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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil pengujian

hipotesis penelitian maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa terdapat hubungan

positif antara self-disclosure (pengungkapan diri) dan kepuasan pernikahan pria

dewasa awal. Artinya semakin tinggi self-disclosure maka akan semakin tinggi

pula kepuasan pernikahan pria dewasa awal. Begitu pula sebaliknya, semakin

rendah self-disclosure yang dimiliki oleh pria dewasa awal maka akan semakin

rendah pula kepuasan pernikahan mereka.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, ada

beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, yaitu:

1. Kepada subjek penelitian dapat melakukan self-disclosure dengan cara yang

baik dan positif agar tidak terjadi kesalahpahaman sehingga apapun yang

tejadi dapat diterima oleh istri dan memperoleh kepuasan dalam pernikahan

yang pada akhirnya akan menghadirkan kebahagiaan keluarga.

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menghubungkan faktor atau

aspek lain yang berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan, seperti tempat

tinggal, tingkat pendidikan pasangan, penghasilan atau pendapatan pasangan,

hubungan dengan keluarga besar pasangan kebutuhan fisiologis, kebutuhan

psikologis, kebutuhan sosial dan kebutuhan religius. Karena kontribusi dari
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self-disclosure terhadap kepuasan pernikahan hanya 4,3% dan 95,7%

dipengaruhi oleh faktor lain.

3. Pada peneliti selanjutnya juga dapat mengunakan metode penelitian kualitatif

untuk menggali lebih dalam tentang self-disclosure yang berkaitan dengan

kepuasan pernikahan agar hasil penelitian lengkap dan lebih sempurna.

Variabel yang dapat diteliti tentang self-disclosure yang berkaitan dengan

kepuasan pernikahan yaitu tempat tinggal, penghasilan pasangan dan

kebutuhan religius.


